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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin canggih dan maju menyebabkan 

banyak perubahan dalam aspekkehidupan manusia.Di era modern saat ini, salah 

satu pengaruh perubahan zaman yang semakin berkembang adalah keinginan 

manusia yang semakin beragam.Banyaknya titik pusat perbelanjaan, pertunjukan, 

serta bermacam - macam lokasi perbelanjaan berdampak pada pola konsumsi 

masyarakat.Perubahan zaman menyebabkan masyarakat melakukan pembelian 

suatu produk tidak berdasarkan skala prioritas kebutuhan tetapi pada skala prioritas 

keinginan. Hal ini tentu saja akan berpengaruh negatif pada kemampuan finansial 

seseorang. Pola konsumsi yang semakin berkembang tentunya akan berdampak 

pada memburuknya kondisi keuangan. Kemampuan membeli – beli serta 

memanfaatkan perbandingan pengutamaan kemauan bukan kepentingan 

mengakibatkan masyarakat berjiwa menghambur - hamburkan sehingga akan 

mempengaruhi kondisi keuangan yang stabil,  (Mursidin,2019). 

Pengetahuan dan pemahaman tentang mengelola aset keuangan pribadi 

seseorang, perlu memiliki Literasi keuangan agar dapat memperoleh kesejahteraan 

dan keuntungan yang maksimum dari uang yang dimilikinya, beserta mampu 

mengambil langkah yang tepat di dalam keuangan, sehingga relatif diperlukan agar 

setiap orang dapat memanfaatkannya secara optimal. Alat dan produk - produk 

keuangan yang akurat. Tidak ada orang yang ingin mengalami keadaan keuangan 

yang rendah, akan tetapi masih banyak yang belum menyadari bergunanya 
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pengelolaan keuangan dalam kehidupan mereka. Minimnya pemahaman mengenai 

literasi keuangan menjadi kejadian berbahayadan tantangan besar buat komunitas 

di Indonesia.Literasi keuangan tidak sebatas pemahaman pengetahuan, 

keterampilan dan keyakinan terhadap badan keuangan, barang dan jasa, tetapi 

keputusan juga dapat berpengaruh dalam meningkatkan Literasi Keuangan yang 

kemudian dapat mendorong terwujudnya kesejahteraan masyarakat.Sikap dan 

perilaku yang bijaksana terlihat dari kemampuan seseorang dalam menentukan 

tujuan keuangan, menyusun perencanaan keuangan dan mengelola keuangan, (AN 

Yushita, 2017). 

Pembelajaran literasi keuangan dapat diartikan sebagai sebuah pemahaman 

yang menyeluruh dan mendalam atas pembelajaran literasi keuangan untuk 

pengelolaan keuangan pribadi ataupun keluarga yang menjadikan seseorang 

memiliki kekuasaan, apresiasi dan kepercayaan penuh atas keputusan keuangan 

yang diambil.Literasi keuangan sebagai kemampuan untuk membaca, menganalisis, 

mengelola, dan mengkomunikasikan tentang kondisi keuangan pribadi yang 

mempengaruhi kesejahteraan pada objek. Literasi keuangan mencakup keahlian 

untuk memilih kebutuhan keuangan, membahas masalah keuangan, memikirkan 

masa depan, dan memahami dengan cermat kejadian kehidupan yang 

mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, termasuk peristiwa dalam 

perekonomian secara terbuka,(Muh Ibnu Iqbal, 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran 

strategis untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan 

individu.Modligiani dan Brumberg (1954) dan Friedman (1957) dalam Lusardi & 
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Mitchell (2014) menjelaskan bahwa konsumen diposisikan untuk mengelola 

tabungan dan pengeluaran secara optimal agar dapat memberikan manfaat 

sepanjang hidupnya. Kesimpulan penelitian lain yang menunjukkan bahwa rumah 

tangga (Perempuan & Makassar, 2018) berdasarkan literasi keuangan yang rendah 

cenderung bukan memikirkan masa pensiunnya dan mempunyai modal yang kecil 

(Lusardi & Mitchell, 2007). Sementara itu, ditegaskan bahwa literasi dan keuangan 

memiliki peran besar dalam mempersiapkan masa pensiun.Penelitian menunjukkan 

bahwa memahami prinsip-prinsip dasar menabung, seperti bunga majemuk, 

memiliki pengaruh langsung pada persiapan keuangan di hari tua (Adams dan Rau, 

2011). 

Pada 19 November 2013 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) meluncurkan Cetak 

Biru Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) sebagai pedoman bagi 

OJK dan lembaga jasa keuangan dalam melakukan kegiatan edukasi keuangan 

untuk meningkatkan Literasi financial publik.Namun seiring dengan perkembangan 

konsep literasi keuangan di berbagai negara, konsep literasi keuangan di Indonesia 

juga mengalami peningkatan. Peningkatan ini sangat diperlukan agar pencapaian 

target literasi keuangan Indonesia dapat dilakukan dengan lebih optimal dan 

menyeluruh. Selain itu, hasil Survei Literasi dan Inklusi Keuangan Nasional Tahun 

2016 dan berlakunya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016 

tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Bidang Jasa Keuangan Bagi 

Konsumen dan/atau Masyarakat (POJK Keuangan Literasi dan Inklusi) adalah 

Pertimbangan lain adalah perlunya melakukan penyesuaian terhadap strategi 

nasional ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan revisi SNLKI agar sejalan dengan 
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perubahan dan perkembangan terkini di masyarakat.Dalam SNLKI (Revisit 2017) 

terdapat beberapa penambahan dan perubahan, baik terkait strategi, informasi 

indeks literasi dan inklusi produk dan layanan keuangan serta metode pendekatan 

dalam pelaksanaan kegiatan peningkatan literasi dan inklusi pribadi. SNLKI (Revisit 

2017) juga memuat hasil survei literasi dan inklusi keuangan di sektor jasa 

keuangan syariah dan bagaimana menyusun strategi ke depan. Kami berharap 

melalui strategi baru ini indeks literasi dan indeks inklusi pada masyarakat Indonesia 

dapat mencapai target yang diinginkan dan mendukung target pemerintah untuk 

mencapai inklusi keuangan sebesar 75% pada tahun 2019 sebagaimana tertuang 

dalam Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2016 tentang Strategi Nasional 

Pembangunan. Keuangan Inklusif, (website SNLKI Revisit 2017). 

Literasi keuangan menggambarkan metode jangka panjang yang mendorong 

pribadi akan mempunyai tujuan dan persiapan keuangan di masa depan guna 

memperoleh kesejahteraan sesuai dengan pola dan gaya hidup yang dijalaninya. 

Sehingga penting bagi seseorang untuk memahami kondisi keuangan dan 

memikirkan bagaimana ia harus bertahan dalam jangka waktu tertentu. Dalam 

(SNLKI Revisit, 2017) seseorang dikatakan sejahtera (financial well being)  apa bila: 

1. Pengelolaan Keuangan dengan Baik 

2. Kemampuan Mengembangkan Aset 

3. Ketahanan Keuangan 

Survey Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI, 2019) yang dilakukan 

oleh OJK membagikan bentuk keadaan Literasi Keuangan di Indonesia, indeks 

literasi keuangan masyarakat Indonesia berada pada level 38,03% yang artinya per 
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setiap 100 penduduk ada sekitar 38 orang yang masuk dalam kategori well literate. 

“Tujuan keuangan masyarakat Indonesia masih berorientasi jangka pendek yaitu 

semata-mata untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kelangsungan hidup” 

(SNLKI, 2017).Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia masih jauh dari 

target SNLKI yaitu financial well being yang menuntut seseorang untuk mengelola 

dan mengembangkan aset sehingga mencapai titik akhir yaitu ketahanan 

finansial.Keuangan Inklusif adalah akses alokasi setiap orang maupun bidang usaha 

untuk bisa memanfaatkan barang ataupun layanan keuangan.Layanan ini berperan 

penting untuk dapat memenuhi segala kebutuhan manusia setiap harinya, seperti 

transaksi pembayaran, tabungan, kredit dan asuransi yang dapat dilakukan secara 

efektif dan berkesinambungan. Perilaku konsumtif adalah tindakan individu sebagai 

konsumen untuk membeli, menggunakan atau mengkonsumsi suatu barang atau 

jasa secara berlebihan dan pada akhirnya terjadi pemborosan karena 

mengutamakan keinginan dan kesenangan tanpa memperhatikan manfaat dari 

barang tersebut, (Revisit website SNLKI , 2019 dan SNLKI, 2017). 

Berdasarkan Survei Tingkat Literasi Keuangan Masih Rendah, OJK 

Tetapkan Target Tinggi pada 2024, pada (28 September 2021).Tahap pemahaman 

masyarakat terhadap produk jasa keuangan formal relatif rendah.Untuk itu, Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan inklusi keuangan di Indonesia mencapai 

90% pada tahun 2024. Beralaskan pemeriksaan Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 

2019, indeks literasi keuangan mencapai 38,03% dan indeks Keuangan Inklusif 

76,19%. Dari angka tersebut terjadi peningkatan perbandingan buatan pemeriksaan 
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tahun 2016, yaitu indeks literasi keuangan sebesar 29,7% dan indeks Keuangan 

Inklusif sebesar 67,8%. Dengan demikian dalam 3 tahun terakhir terjadi peningkatan 

pemahaman masyarakat tentang keuangan (literasi) sebesar 8,33%. Serta 

meningkatkan akses produk dan layanan keuangan (financial inclusion) sebesar 

8,39%. Hasil survei OJK juga menunjukkan bahwa berdasarkan gender, tingkat 

literasi dan inklusi keuangan laki-laki adalah 39,94% dan 77,24%, relatif lebih tinggi 

dibandingkan perempuan yang masing-masing hanya 36,13% dan 75,15%. 

Sementara itu, hasil indeks literasi keuangan OJK tahun 2016 menunjukkan bahwa 

siswa atas tahap inklusi keuangan 64,2% memiliki tahap literasi yang sangat rendah 

sebesar 23,4% (website OJK Tetapkan Target 28 September 2021 dan SNLIK 

2016). 

Indikator literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan yang mempengaruhi sikap untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan, serta pengelolaan keuangan dalam mencapai kesejahteraan.Sementara 

itu, indeks inklusi keuangan adalah ketersedianya akses di berbagai lembaga 

keuangan, produk dan layanan sesuai dengan kebutuhan kemampuan masyarakat 

untuk meningkatkan kesejahteraan. Meski ada peningkatan, Anggota Dewan 

Komisioner OJK Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen, Tirta Segera, 

mengatakan tingkat literasi keuangan yang baru mencapai 38,03% masih tergolong 

rendah. “Literasi keuangan masyarakat perlu ditingkatkan agar benar - benar 

memahami karakteristik tersebut, termasuk risiko biaya jika ada kewajiban,” kata 

Tirta dalam webinar, Selasa (28/9/2021). Perkembangan teknologi yang begitu 

pesat, perkembangan ini membuat pertukaran informasi terjadi dengan sangat 
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cepat, sehingga suatu hal dapat menjadi trend dengan cepat dan dalam waktu 

singkat tergantikan dengan hal yang lain. Mengikuti trend merupakan bagian dari 

gaya hidup generasi muda masa kini, fenomena tersebut cenderung menimbulkan 

perilaku konsumtif bagi seseorang karena membeli bukan karena suatu kebutuhan 

(need) melainkan suatu keinginan (want). Banyak siswa yang suka menggunakan 

uang untuk memperoleh barang yang sedang eminen meskipun tak terlalu 

membutuhkan barang yang ditawarkan.Sebagian besar item tersebut hampir tidak 

ada hubungannya dengan prestasi siswa, (website Niko Ramadhani 28/02/2020). 

Hasil Survei Terbaru OJK Tentang Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan 

Provinsi Maluku Utara: 

Tabel 1 - Hasil Survei Terakhir di OJK 

Provinsi Maluku Utara dalam SNLKI 2019 

Indeks Literasi Keuangan Level 37,53% 

Indeks Literasi Keuangan Nasional Level 38,03% 

Indeks Inklusi Keuangan Level 75,85% 

Indeks Inklusi Keuangan Nasional Level 76,19% 

Indeks Literasi Keuangan berdasarkan gender (Jenis Kelamin) 

Laki – laki 40,84% (Indeks literasi keuangan Tinggi) 

Perempuan 
34,21% (Indeks Literasi Keuangan 

Rendah) 

Indeks Inklusi Keuangan berdasarkan gender(Jenis Kelamin) 

Laki – laki 72,77% (Indeks Inklusi Keuangan 
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Rendah) 

Perempuan 78,95% (Indeks Inklusi Keuangan Tinggi) 

Sumber : Laporan Statistik SNLKI 2019 

Berdasarkankan hasil survei OJK tentang Literasi Keuangan dan Inklusi 

Keuangan Provinsi Maluku Utara dalam SNLKI 2019 dapat dilihat pada tabel di atas, 

dimana terdapat perbandingan tinggi dan rendah antara Indeks Literasi Keuangan 

dan Indeks Literasi Keuangan Nasional. indeks literasi keuangan nasional serta 

indeks inklusi keuangan dan indeks inklusi keuangan nasional. Kemudian indeks 

literasi keuangan dan indeks Inklusi Keuangan berdasarkan jenis kelamin (gender) 

juga memiliki perbandingan tinggi dan rendah, dan dapat dilihat bentuk selisih antara 

laki-laki dan perempuan, dimana Indeks Literasi Keuangan untuk laki-laki dan 

perempuan rendah, sedangkan Indeks Inklusi Keuangan rendah. Pria Rendah dan 

Wanita Tinggi.Berdasarkan hasil survei di atas, yang telah diuraikan sebagai kata 

kunci bagi peneliti dalam menjelaskan pentingnya literasi keuangan dan inklusi 

keuangan untuk dikaji.Kemudian penelitian ini juga menggunakan Revisit SNLKI 

2017 dalam menetapkan 10 kelompok sasaran yang menjadi fokus kegiatan Literasi 

Keuangan dan Inklusi Keuangan salah satunya Mahasiswa.Sehingga peneliti 

menjadikan objek penelitian pada Mahasiswa Universitas Khairun. 

Universitas Khairun menggambarkan salah satu kampus yang ada di Kota 

Ternate. Universitas Khairun adalah Universitas pilihan terbaik dengan 15,371 

mahasiswa aktif. Dan salah satu kampus yang berada di Kota Ternate yang dimana 

terjadi fenomena Perilaku Konsumtif karenagaya hidup. 
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Saat ini salah satu fenomena yang berlaku di kalangan mahasiswa adalah 

kebiasaan melakukan kegiatan ekonomi dalam hal ini memenuhi kebutuhan sendiri 

seringkali tidak rasional. Kebiasaan berbelanja sesuai keinginan menyebabkan 

siswa lupa akan kebutuhan belajarnya sedangkan penghasilan yang didapat berasal 

dari orang tua. Pola konsumtif seperti itu dapat menyebabkan perubahan negatif 

pada diri siswa.Permasalahan dalam penelitian ini adalah berdasarkan observasi 

yang dilakukan peneliti ditemukan adanya kurangnya pemahaman mahasiswa 

Universitas Khairun dalam mengelola keuangan atau terkait literasi keuangan dan 

inklusi keuangan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aldila 

Septiana yang mengatakan bahwa pola konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Trunojoyo Madura seringkali tidak rasional 

mengingat mahasiswa adalah remaja yang mandiri dan mengatur kebutuhannya 

sendiri sehingga menyebabkan mereka menjadi remaja yang elemen. kurang 

terkontrol dalam memenuhi kebutuhannya. Berdasarkan hal tercantum bisa 

dipahami bahwa siswa bagaikan generasi muda yang masih memiliki usia yang labil 

dan mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar menyebabkan pola konsumtifnya 

semakin tidak terkendali mengingat kebutuhan siswa sangat beragam yang 

kemungkinan berbeda dengan kebutuhan siswa, kondisi demikian menyebabkan 

kebiasaan mahasiswa dalam hal konsumsi tidak dapat dikontrol dengan baik 

(Mursidin, 2019).Kemudian ada mahasiswa yang kost tentunya akanmengalami 

perubahan dalam hal pemakaian, serta perilaku konsumen adalah kegiatan 

seseorang pada saat mengkonsumsi dan menghabiskan barang atau jasa, 

(Blackwell, Miniard, dan Engel, 2010). 
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Dalam era industri 4.0 yang serba digital, generasi millenial terdapat 

mahasiswa dituntut untuk mampu bertahan dan mampu bersaing dalam berbagai 

hal, salah satunya dari segi ekonomi.Untuk itu diperlukan pengetahuan keuangan 

dalam mengelola sumber daya dan kekayaan keuangan. Pada pemahaman 

keuangan yang sesuai, maka akan tercipta pengelolaan keuangan yang baik. Cara 

lain untuk mengelola sumber keuangan serta aset yang dimiliki adalah dengan 

melakukan kegiatan investasi. Istilah literasi keuangan adalah kemampuan individu 

untuk membuat keputusan dalam pengaturan keuangan pribadi mereka. Remund 

(2010) menjelaskan domain literasi keuangan, yaitu pengetahuan konsep keuangan, 

kemampuan berkomunikasi,  kemampuan mengelola keuangan pribadi, kemampuan 

membuat keputusan keuangan, dan kepercayaan diri untuk membuat perencanaan 

keuangan kedepannya. 

Penelitian ini menggunakan jurnal penelitian terdahulu, dan menggunakan 

SNLKI Revisi 2019 dan SNLKI Revisi 2017 sebagai referensi mengenai Literasi 

Keuangan di Indonesia. Dalam (SNLKI Revisit, 2017) menentukan mahasiswa mana 

yang menjadi fokus kegiatan literasi keuangan dan inklusi keuangan.Hal ini menarik 

untuk diketahui mengingat mahasiswa merupakan komponen masyarakat yang 

jumlahnya cukup besar dan keberadaannya berpengaruh besar terhadap 

perekonomian.Hal ini dapat dimulai dengan memahami pengelolaan finansial yang 

bermanfaat serta mampu menunjukkan perilaku keuangan yang sehat dengan 

mengutamakan kebutuhan penggunaan uang. 

Mahasiswa sebagai komunitas ilmiah perlu memegang tahap literasi 

keuangan yang normal dan mampu mengamalkannya sebagai agen perubahan, 
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dalam kesehariannya, mahasiswa memiliki aktivitas utama mencari ilmu dan 

pengalaman dimana sebagian besar waktunya dihabiskan di kampus. Penelitian 

Sari D.A (2015), menyatakan bahwa pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan, khususnya Program Studi Manajemen dan Akuntansi 

yang mempelajari keuangan. Peneliti sebagai mahasiswa melihat fenomena ini 

diantara teman mahasiswa lainnya, masalah yang sering dihadapi oleh siswa yang 

tinggal bersama orang tuanya adalah mereka merasa bisa mendapatkan apa saja 

tanpa menerapkan integritas finansial yang efisien. Hal ini dapat menyebabkan 

perilaku boros dan tidak berpikir untuk menyisihkan uang karena akan menerimanya 

kembali keesokan harinya. Berbeda dengan seorang mahasiswa yang tidak tinggal 

bersama orang tua atau kost, mereka memiliki tantangan tersendiri dalam hal 

pengelolaan keuangan, dimana mereka harus mampu mengelola uang jajan yang 

diberikan untuk biaya hidup selama seminggu atau sebulan. Masalah ketidakpastian 

waktu dan jumlah uang saku yang akan dibayarkan yang diberikan juga sering 

dialami oleh sebagian siswa. 

Mahasiswa Universitas Khairun ialah seseorang yang sedang dalam proses 

mencari ilmu atau belajar dengan kondisi yang terjadi pada mahasiswa, kepada 

mahasiswa yang berkesempatan menerima bantuan atau penerima “BIDIKMISI” 

pada 3 tahun terakhir angkatan (2018, 2019, 2020). Pengetahuan literasi yang 

kurang memadai menyebabkan mereka sering terlibat dalam perilaku konsumtif, 

seperti kecenderungan terhadap sesuatu yang mewah dan suka menghambur-

hamburkan uang dimana hal ini ditunjukkan dengan ketertarikannya pada simbol -

simbol yang dapat membedakan status sosial berupa handphone dengan merek 
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terkenal, pakaian yang digunakan sehari-hari, mengkonsumsi makanan dan 

minuman di geraiternamadan lain – lain, sedangkan kebutuhan yang harus dipenuhi 

bagi mahasiswa tersebut adalah memiliki buku untuk perkuliahan, kebanyakan 

mahasiswa yang mendapatkan Bidikmisi tidak membeli buku tetapi membeli apa 

yang diinginkan, dan jika membeli buku diminta oleh dosen bahwa mahasiswa wajib 

memiliki buku terutama mahasiswa yang mendapatkan beasiswa bidikmisi serta 

beasiswa lain. 

Bantuan pendidikan bidikmisi merupakan bantuan biaya pendidikan bagi 

calon mahasiswa yang kurang berkecukupan selaku ekonomi serta mempunyai 

kemampuan akademik yang bermanfaat bagi melanjutkan studi ke sekolah tinggi di 

program studi unggulan  sampai lulus tepat waktu, (Pedoman Bidikmisi, 2016; 2). Di 

Universitas Khairun beasiswa bidikmisi diberikan kepada mahasiswaprogram 

sarjana untuk masa belajar delapan semester. Siswa menerima bantuan dana 

sebesar Rp. 4.200.000. per semester. Program bidikmisi juga diharapkan dapat 

membantu segala kebutuhan akademik dan non akademik yang menunjang proses 

pembelajaran agar pendidikan dapat terselenggara dengan betul. Program beasiswa 

bidikmisi memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, antara lain meningkatkan 

kesempatan dan akses pendidikan ke perguruan. Tujuan ini menunjukkan perhatian 

besar pemerintah dalam upaya pengentasan kemiskinan melalui peningkatan 

kualitas pendidikan, pemberian dana beasiswa yang diterima oleh mahasiswa 

penerima beasiswa Bidikmisi menjadi sorotan berbagai pihak akibat ketidaktepatan 

target dana beasiswa Bidikmisi. Hal ini dibuktikan dengan salah satu temuan audit 

yang dilakukan Kementerian Pendidikan dan budaya (2015 : 227) bahwa ada 
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kesalahan dalam penerima bantuan sosial berupa beasiswa bidikmisi dan bantuan 

siswa miskin. Masalah ketidaktepatan target ini berdampak pada tidak tercapainya 

salah satu tujuan program beasiswa Bidikmisi yaitu menghidupkan kembali harapan 

pembelajaran di perguruan tinggi bagi masyarakat kurang mampu sehingga dapat 

memutus mata rantai penghasilan rendah. Selain itu, masih ada mahasiswa yang 

berlatar belakang ekonomi kurang mampu yang tidak mendapatkan beasiswa 

Bidikmisi sehingga menjadi beban untuk melaksanakan pelajaran yang diberikan di 

perguruan tinggi. Salah satu penyebab dana beasiswa bidikmisi tidak tepat sasaran 

dapat dilihat dari tingkat konsumsi dan pola konsumsi mahasiswa. (Badan Pusat 

Statistik, 2011:21) 

Terlihat dari hasil survei Surindo ditemukan bahwa remaja Indonesia kini 

semakin konsumtif suka berganti merek, mudah termakan tren, dan suka tampil 

keren (Swa dalam Sonia, 2008: 10). Sehingga dapat dikatakan sering dengan 

perkembangan zaman dan pergaulan mahasiswa yang semakin konsumtif, bahwa 

dasarnya kebutuhan mahasiswa hampir sama,baik mahasiswa bidikmisi maupun 

mahasiswa non - bidikmisi, yang dapat membedakan adalah pemenuhan kebutuhan 

sekunder. Jika mahasiswa yang berasal dari keluarga berkecukupan selalu 

mendapatkan fasilitas yang diperoleh dari orang tuanya, maka mahasiswa bidikmisi 

juga berusaha mendapatkan apa yang mahasiswa lain terima. Mahasiswa bidikmisi 

sulit menandingi apa yang dimiliki mahasiswa lain, namun demi mengakui 

keberadaan dan pentingnya gengsi mereka juga mengikuti apa yang dilakukan 

siswa lain. Hal ini dapat mengakibatkan perilaku konsumtif yang dilakukan oleh 

mahasiswa bidikmisi dalam pemakaiandana beasiswa rentan digunakan untuk 
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konsumsi yang tidak efektif karena tidak lagi menerapkan skala prioritas kebutuhan. 

Skala prioritas kebutuhan merupakan rangkaian kebutuhan yang harus dipenuhi 

berdasarkan tingkat kepentingannya (Sugiharsono, 2013:9). 

Adanya permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk meneliti 

bagaimana manajemen pengelolaan keuangan mahasiswa penerima beasiswa 

bidikmisi pada mahasiswa Universitas Khairun.Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan mahasiswa Universitas Khairun sebagai subjek penelitian karena 

mahasiswa merupakan masa transisi dari ketergantungan menuju kemandirian 

finansial. Siswa juga memiliki tanggung jawab pribadi untuk mengambil keputusan 

dan mengelola keuangan pribadinya karena sebagian besar siswa sudah hidup 

terpisah dari orang tuanya, meskipun ada juga yang tinggal bersama orang 

tuanya.Berlandaskan hal tersebut di atas, maka penting dilakukan penelitian ini 

untuk lebih mendalami bagaimana pengelolaan keuangan beasiswa tersebut, 

khususnya bagi mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi di Universitas Khairun. 

Penelitian ini mengkaji perilaku keuangan dan perilaku menabung pada 

mahasiswa, karena mahasiswa merupakan kelompok yang memasuki masa remaja 

(18-25 tahun) yang merupakan masa krusial dalam kehidupan seseorang. Pada usia 

ini, seseorang memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan dengan baik agar 

dapat mensejahterakan kehidupannya kelak di dunia kerja, keluarga dan pensiun. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Khairun, namun secara lebih spesifik peneliti 

memilih Program Studi Manajemen dengan pertimbangan mahasiswa Program 

Studi Manajemen lebih banyak mendapatkan pembelajaran tentang keuangan 

dibandingkan program studi lainnya. 
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Menurut Yuni Wulan Sari, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh literasi keuangan antara inklusi keuangan dan perkembangan finansial 

teknologi terhadap minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Metro, investasi di pasar modal finansial berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi, sedangkan inklusi keuangan dan 

perkembangan teknologi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal, serta literasi keuangan, inklusi keuangan, 

dan perkembangan teknologi keuangan secara simultan. Menurut Muh. Ibnu Iqbal : 

bermaksud akan melihat adanya pengaruh literasi keuangan (X) terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa (Y) di institut agama islam negeri Manado (IAIN). Hal ini 

dikarenakan seadanya faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif 

mahasiswa dibandingkandengan literasi keuangan. Menurut Mursidin, 

melaksanakan kegiatan konsumsimembutuhkan pengambilan keputusan yang teliti 

agar kebutuhan dapat terpenuhi dengan baik. Hal ini dilakukan agar siswa terhindar 

dari kebiasaan konsumtif yang berlebihan. Oleh karena itu, cara yang dapat 

dilakukan untuk menghindari kebiasaan konsumtif adalah perlunya pengetahuan 

literasi keuangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh literasi 

keuangan terhadap pola konsumsi mahasiswa.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap pola konsumsi yaitu koefisien 

determinasi sebesar 0,672. Artinya literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap 

pola konsumsi sebesar 67,2%. Implikasi dari penelitian ini adalah pengetahuan 

literasi keuangan dapat memudahkan mahasiswa untuk membuat pola konsumsi 

yang baik sesuai dengan kebutuhannya.Jika adanya pengetahuan literasi keuangan 
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yang cukup untuk dapat mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa dalam 

bertransaksi. Menurut Mega Ayu Sekarwati dan Susanti, maksud dari observasi ini 

adalah perlu menganalisis pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, dan 

modernitas individu secara simultan dan parsial terhadap perilaku menabung 

mahasiswa Universitas Negeri di Surabaya . Hasil data yang dilakukan setelah 

analisis menunjukkan bahwa : 1. Literasi keuangan, inklusi keuangan dan 

modernitas individu berpengaruh secara simultan terhadap perilaku menabung, 2. 

Literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku menabung, 3. Inklusi 

keuangan secara parsial mempengaruhi perilaku menabung, 4. Modernitas individu 

secara parsial mempengaruhi perilaku menabung. Menurut Mega Selvia dan Hj Erni 

Alfisah dan Teguh Wicakson, tujuan dari observasi ini untuk mengetahui pengaruh 

literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa program studi manajemen 

Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari di kota Banjar 

Pataruman. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa perilaku konsumtif akan 

menurun sebesar 0,465 dengan setiap penambahan literasi keuangan dan dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al-Banjari Banjar Pataruman. Menurut Ranggawuni Ahdan, observasi yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan 

tentang perencanaan keuangan masyarakat Palembang.Sementara itu hasil uji t 

(secara individual) variabel literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perencanaan keuangan masyarakat kota di Palembang, sedangkan 

variabel inklusi keuangan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
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perencanaan keuangan masyarakat di kota Palembang.Menurut Fatimah dan 

Susanti (2018), literacy financial yang berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Gresik. 

Koefisien regresi positif artinya dalam penelitian ini pengaruh yang muncul bersifat 

searah, dimana jika literasi keuangan tinggi maka inklusi keuangan mahasiswa juga 

akan baik dan juga semakin bermanfaat. Menurut Irene dan Damanik (2016) tidak 

terbukti bahwa seseorang dengan pengetahuan keuangan yang tinggi memiliki 

perilaku keuangan yang baik dan seseorang dengan pengetahuan keuangan yang 

rendah memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang buruk. Perilaku Manajemen 

Keuangan seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, pemahaman 

keuangan seseorang cenderung berbeda-beda, namun tak selalu seseorang dengan 

pengetahuan keuangan yang tinggi mampu mengontrol pengelolaan perilaku 

keuangan pribadi. Dari penelitian diatas mengenai literasi Keuangan, inklusi 

keuangan dan perilaku konsumtif, memiliki hasil yang berbeda yaitu berpengaruh 

dan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan.Menurut Irene dan Damanik 

(2016) perilaku keuangan seseorang dikuasaioleh berbagai faktor yang tidak 

bergantung pada tingkat kecerdasan seseorang.Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, variabel Literasi Keuangan menunjukkan hasil yang berbeda terhadap 

perilaku keuangan, perbedaan hasil penelitian ini disebabkan oleh keterbatasan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Secara umum hubungan antara Literasi Keuangan 

dan Inklusi Keuangan adalah positif, yaitu apabila tingkat literasi keuangan 

seseorang tinggi maka inklusi keuangan juga baik dan sebaliknya jika seseorang 

memiliki tingkat Literasi Keuangan yang rendah maka Inklusi Keuangan juga kurang 
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baik. Selain itu, hubungan antara Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan perlu 

ditambahkan variabel lain karena Perilaku Keuangan seorang diri dipengaruhi oleh 

banyak faktor, salah satu faktor yang berperan dalam mempengaruhi Perilaku 

Keuangan adalah Perilaku Konsumtif. 

Perilaku konsumtif dapat dijadikan sebagai variabel moderator, yaitu variabel 

yang memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi 

keuangan. Hubungan Perilaku Konsumtif yang memperkuat pengaruh literasi 

keuangan terhadap Inklusi keuangan, ketika perilaku konsumtif seseorang rendah 

namun diikuti dengan tingkat literasi keuangan yang baik maka akan memperkuat 

pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan. Di sisi lain, perilaku 

konsumtif memperlemah hasil literasi keuangan terhadap inklusi keuangan, ketika 

perilaku konsumtif seseorang tinggi tetapi tidak diikuti dengan tingkat literasi 

keuangan yang baik, maka akan melemahkan hasil literasi keuangan terhadap 

inklusi keuangan. 

Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang telah dipaparkan serta 

penjelasan di atas, maka peneliti terkesan untuk melakukan penelitian dengan topik 

“Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Universitas Khairun”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disusun dari latar belakang yang telah 

diuraikan sebelumnya ialah : 

1. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Universitas Khairun? 
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2. Apakah Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Universitas Khairun? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan 

inklusi keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Universitas 

Khairun. 

2. Menganalisis Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universitas Khairun. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung.Manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sebuah Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori manajemen tentang 

Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan Perilaku Konsumtif serta hasil 

penelitian dan bahan referensi yang dapat digunakan oleh peneliti lain yang 

akan mengkaji subjek yang setara. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dan referensi untuk 

mengenalkan perilaku keuangan di kalangan mahasiswa agar dapat 

mempelajari dan mempraktekkan Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangannya 

sehingga kedepannya dapat mengelola keuangannya dan menabung dengan 
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baik dan benar sehingga tidak mengalami masalah keuangan dalam Perilaku 

Konsumtif. 


